ABSTRAK

M. Syaiful Anam NIM. MP-14071, Bimbingan Kyai dalam Menumbuhkan
Kemandirian Santri dengan Kegiatan Entrepreneurship di Pondok Pesantren
al-Mawaddah Honggosoco Jekulo Kudus, Program Pasca Sarjana 2 (S.2) Jurusan
Manajemen Pendidikan Islam STAIN Kudus 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Apa sajakah bentuk-bentuk
kegiatan entrepreneurship di Pondok Pesantren al-Mawaddah Honggosoco Jekulo
Kudus. 2) Bagaimanakah bimbingan kyai dalam menumbuhkan sikap mandiri
pada santri dengan kegiatan entrepreneurship di Pondok Pesantren al-Mawaddah
Honggosoco Jekulo Kudus. 3) Apakah hambatan dan pendukung dalam
menumbuhkan sikap mandiri pada santri dengan kegiatan entrepreneurship di
Pondok Pesantren al-Mawaddah Honggosoco Jekulo Kudus.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian field research (penelitian
lapangan) yang disajikan secara diskriptif kualitatif. Kemudian data yang telah
terkumpul akan diadakan penganalisaan dengan pendekatan kualitatif deskriptif
untuk mengetahui bagaimana implementasi entrepreneurship di Pondok Pesantren
al-Mawaddah Honggosoco Jekulo Kudus.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa bimbingan kyai dalam menumbuhkan
sikap mandiri pada santri kegiatan entrepreneurship Pondok Pesantren al-
Mawaddah Honggosoco Jekulo Kudus berjalan dengan baik. Begitu pula tujuan
yang diterapkan adalah seorang santri harus menyeimbangkan kehidupan dunia
dan akhirat. Karena pada dasarnya seorang santri harus juga memikirkan
kehidupan dunia, tidak hanya yang bersifat religius saja. Bentuk-bentuk kegiatan
entrepreneurship yang dilaksanakan di Pondok Pesantren al-Mawaddah
Honggosoco Jekulo Kudus adalah melalui budidaya buah naga, pembuatan kripik
dari singkong, pembuatan tepung mokaf, sirup, pemasok gula, koperasi dan biro
umroh dan lain sebagainya. Latar belakang kegiatan yang dilaksanakan di pondok
pesantren adalah meneladani sosok Nabi Muhammad yang merupakan figur
pengusaha yang sukses serta bentuk modernisasi kegiatan pembelajaran di pondok
pesantren dalam menghadapi tantangan zaman. Bimbingan kyai dalam
menumbuhkan sikap mandiri dengan kegiatan entrepreneurship adalah
menghasilkan output pendidikan yang unggul baik unggul dalam bidang agama
juga ketrampilan. Kegiatan entrepreneurship dapat menjadi media dalam
membentuk para santri untuk menjadi pribadi yang mandiri, merangsang ide-ide
kreatif dan pandai menjalin komunikasi dengan berbagai kalangan.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi
dan masukan bagi mahasiswa, para tenaga pengajar, para peneliti dan semua
pihak, terutama dalam memberi pertolongan dan motivasi kepada rekan-rekan
mahasiswa agar senantiasa meningkatkan kualitas penelitian pada masa yang akan
datang.

Kata kunci:
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ABSTRACT

M. Syaiful Anam NIM. MP-14071, Guidance Kyai in Cultivating Students
with less attitude Mandiri On Entrepreneurship Activity in Pondok Pesantren al-
Mawaddah Honggosoco Holy Jekulo, the Graduate Program 2 (S.2) Department

of Islamic Education Management Kudus STAIN, 2016.

This study aims to determine: 1) What are the different forms of
entrepreneurship activities in Pondok Pesantren al-Mawaddah Honggosoco Holy
Jekulo. 2) How does the guidance of clerics in growing independent attitude in
students with entrepreneurship activities in Pondok Pesantren al-Mawaddah
Honggosoco Holy Jekulo. 3) What are the barriers and support in growing
independent attitude in students with entrepreneurship activities in Pondok
Pesantren al-Mawaddah Honggosoco Holy Jekulo.

This study uses research field research presented descriptively qualitative.
Then the data that has been held terkumpulakan descriptive analysis with a
qualitative approach to find out how the implementation of entrepreneurship in
Pondok Pesantren al-Mawaddah Honggosoco Holy Jekulo.

Research shows that the clerics guidance on students cultivate an attitude of
self-entrepreneurship activities Pondok Pesantren al-Mawaddah Honggosoco
Holy Jekulo going well. Similarly, the purpose being applied is a students must
balance the life of this world and the hereafter. Because basically the students
must also think about the life of the world, not just a religious nature only. The
forms kegiatam entrepreneurship held at Boarding school al-Mawaddah
Honggosoco is through the Holy Jekulo dragon fruit cultivation, manufacture of
cassava chips, manufacture mokaf flour, syrup, sugar suppliers, cooperatives and
Umrah agencies and others. The background of the activities carried out in the
boarding school is to emulate the Muslim prophet who is the figure of a successful
businessman as well as the modernization of learning activities in the form of
boarding school for the challenges of the times. Kyai guidance in growing self-
sufficiency with entrepreneurship activity is generating output superior education
both excel in the field of religion also skills. Entrepreneurship activities can be
media in shaping the students to become an independent person, stimulating
creative ideas and clever establish communication with various groups.

Based on these results diharapkanakan be with student information materials
and inputs, the faculty, researchers and all parties, especially in the succor and
motivate fellow students to constantly improve the quality of research in the
future
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